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ABSTRAK

Limbah kaca dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk yang bernilai, termasuk penggunaan
dalam konstruksi perkerasan jalan. Jika digunakan sebagai pengisi atau pada campuran AC-WC,

limbah kaca dapat meningkatkan ketahanan perkerasan aspal agar tidak mudah mengalami
kerusakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kadar aspal optimum,
mengetahui hasil pengujian marshall dari penambahan serbuk kaca sebagai dan mengetahui
pengaruh penambahan serbuk kaca sebagai terhadap campuran aspal

(AC-WC) terhadap karakteristik uji marshall sesuai spesifikasi Bina Marga 2018.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Setelah selesai pengujian Marshall, didapat nilai
kadar aspal optimum sebesar 6%. Setelah nilai kadar aspal optimum ditentukan, dilakukan
persiapani benda uji dengan menggunakan , serbuk kaca sebesar 0%, 45%, 55%, 65%, 75%, dan
85% dari total berat . Dari hasil analisis nilai Marshall terhadap benda uji dengan serbuk
kaca yang berbeda, diketahui bahwa dengan bertambahnya kadar serbuk kaca maka nilai VMA,
VIM, dan cenderung meningkat, sedangkan nilai , VFA, dan MQ cenderung menurun..
Kadar dengan variasi serbuk kaca 55% merupakan campuran terbaik karna memiiliki nilai
parameter marshall yang paling optimum dengan nilai sebesar 2.263gr/cm3, nilai VMA
sebesar 15.8%, nilai VIM sebesar 4.2%, nilai VFA sebesar 73.3%, nilai sebesar 1555 Kg, nilai

Sebesar 3.82 mm dan nilai MQ sebesar 407kg/mm.

Kata kunci : Asphalt Concrete – Wearing Course (AC-WC), Filler serbuk kaca, Marshall
PENDAHULUAN
Limbah kaca menjadi salah satu jenis sampah
yang sangat sulit diurai oleh tanah. Bahkan
mungkin dalam prosesnya, dibutuhkan lebih
dari 1.000 tahun untuk limbah kaca dapat
terurai dengan sendirinya. Untuk itu,
dibutuhkan cara guna mengurangi produksi
limbah kaca. Salah satunya yaitu dengan daur
ulang atau recycle. Oleh karena itu,
pengelolaan limbah kaca menjadi penting
untuk mengurangi dampak negatifnya
terhadap lingkungan. Limbah kaca memiliki
potensi untuk kembali digunakan menjadi
sebuah produk karena sampah kaca yang
telah menjadi pecahan-pecahan, tetap
memiliki sifat-sifat yang sama dengan kaca
yang baru, termasuk penggunaan dalam
konstruksi perkerasan. Dalam penggunaannya
dikonstruksi perkerasan jalan, limbah kaca

bisa dibuat menjadi serbuk dan dijadikan
sebagai filler pada konstruksi jalan.

merupakan bahan yang ditambahkan ke
dalam campuran aspal. Fungsinya adalah
untuk meningkatkan kekuatan dan kestabilan
campuran. aspal biasanya berupa bahan
mineral yang tidak plastis, disamping itu
berfungsi pula sebagai media pelumas aspal
terhadap permukaan agregat. Rendahnya
proporsi bahan pengisi dalam campuran aspal
tidak berarti tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap karakteristik marshall yang
nantinya berpengaruh dalam penahan beban
lalu lintas. Alasan pemanfaatan kaca dari
limbah kaca merupakan wujud kepedulian
terhadap lingkungan sebagai bahan tepat
guna, selain itu didalam kaca mempunyai



kandungan silika yang tinggi, sehingga
diharapkan akan menambah daya tahan lapis
perkerasan aspal terhadap kerusakan yang
disebabkan oleh air dan cuaca.

METODE PENELITIAN
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
metode eksperimen terhadap beberapa benda
uji dengan kondisi pengujian yang berbeda
yang diuji di laboratorium.
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan

data primer. Data primer merupakan data yang
dikumpulkan secara langsung dalam
serangkaian kegiatan pengujian yang
dilakukan berdasarkan petunjuk manual yang
ada, seperti pengujian secara langsung yang
dilakukan di laboratorium. Dalam penelitian ini,
data analisis sifat fisik agregat dan data uji
Marshall digunakan sebagai data primer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode digunakan untuk
menentukan komposisi campuran AC-WC..
Komposisi yang memenuhi persyaratan terdiri
dari agregat 1-2 20%, agregat 0,5-1 36%, kapur
43%, dan filler 1%. Selanjutnya, benda uji
disiapkan untuk menentukan kadar aspal dan
campuran serbuk kaca yang optimal dalam
proporsi yang berbeda.

Tabel 1. Hasil pengujian pada
campuran KAO

Berdasarkan hasil pengujian
didapatkan nilai kadar aspal optimum sebesar
6%. Selanjutnya nilai kadar aspal optimum
digunakan untuk pembuatan benda uji dengan
variasi serbuk kaca sebagai pengganti
semen .

Tabel 2. Hasil pengujian pada
campuran variasi kapur bukit karang putih

Hasil pengujian meunjukkan
bahwa nilai dengan kadar variasi serbuk
kaca 55% merupakan campuran yang paling
optimal.. Kadar variasi serbuk kaca yang
memenuhi spesifikasi karakteristik
berada pada kadar 45% dan 55%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kadar aspal optimum campuran aspal panas
untuk lapisan AC-WC didapatkan nilai sebesar
6%. Kadar aspal optimum ini ditentukan
berdasarkan karakteristik Marshall dari
sampel yang menggunakan bahan pengisi
semen portland dan memenuhi spesifikasi
yang telah ditentukan. Nilai kadar aspal
optimum juga sesuai dengan nilai rencana
kadar aspal yang telah dibuat sebelumnya.
Setelah ditambahkan serbuk kaca nilai
stabilitas mengalami kenaikan dengan nilai
maksimum pada kadar serbuk kaca 55%
sebesar 1555 kg, nilai MQ pada penggunaan
serbuk kaca ini juga mengalami kenaikan
sebesar 407 kg/mm pada kadar 55%. Setelah
dilakukan pengujian penggunaan serbuk kaca
sebagai pengganti untuk campuran
AC-WC dengan kadar 0%, 45%, 55%, 65%, 75%
dan 85% terhadap berat semen, maka
didapatkan kadar optimum yang memenuhi
spesifikasi dan karakteristik marshall yaitu
variasi dengan kadar 55% dari total
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